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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullohi Wabarokatuh

Alhamdulillah, puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Alloh SWT, sehingga
kegiatan Seminar Nasional dan Rapat Tahunan Dekan (SEMIRATA) BKS-PTN Pertanian
Wilayah Barat tahun 2017 dapat terlaksana. SEMIRATA BKS-PTN Pertanian Wilayah Barat
merupakan kegiatan tahunan yang melibatkan semua PTN yang memiliki bidang ilmu
pertanian. Kegiatan tersebut terbagi menjadi 2 (dua) kegiatan yaitu: (1) Seminar Nasional
dan Seminar Hasil Penelitian serta, (b) Rapat Tahunan Dekan.

Tema kegiatan SEMIRATA tahun 2017 yang dilaksanakan di Kota Pangkalpinang
Kepulauan Bangka Belitung adalah, “Mendorong Kedaulatan Pangan Melalui
Pemanfaatan Sumber Daya Unggul Lokal”. Sumber daya lokal seperti plasma nutfah,
varietas lokal, lahan sub optimal, lahan-lahan pasca penambangan dan potensi perairan
dapat dioptimalkan potensinya melaui kegiatan penelitian terapan yang mampu
menghasilkan produk pangan unggulan.

Masyarakat Indonesia sebagai konsumen produk pangan harus diyakinkan bahwa
produk pangan lokal cukup berkualitas. Hasil-hasil riset unggulan perguruan tinggi dan
lembaga penelitian pertanian perlu terus dijembatani untuk bisa diaplikasikan petani.
Petani diharapkan mampu munculnya produk pangan unggulan dari hasil penelitian yang
berdaya saing tinggi. Kepercayaan yang tinggi dari masyarakat terhadap produk pangan
lokal dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani.

Hal penting yang harus dilakukan saat ini adalah, bagaimana menjadikan negara
agraris kita ini bisa menghasilkan produk pangan unggulan yang diminati oleh konsumen
dalam negeri. Bagaimana supaya negara kita bisa menurunkan impor produk pangan.
Bagaimana agar produk pangan lokal kita bisa menjadi tuan rumah di negeri ini.

Penyelengaraan kegiatan SEMIRATA BKS-PTN Pertanian Wilayah Barat Tahun 2017
ini tidak terlepas dari bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu kami ingin
menyampaikan ucapan terimakasih kepada:

1. Menteri Pertanian Republik Indonesia

Gubenur Propinsi Kepulauan Bangka Belitung

Rektor Universitas Bangka Belitung

Dekan Fakultas Pertanian, Perikanan dan Biologi-UBB

Ketua BKS-PTN Pertanian Wilayah Barat

Direktur PT Timah Persero TBK

Ketua Forum Rektor BKS-PTN Pertanian Wilayah Barat

Seluruh Anggota Panitia pelaksana kegiatan SEMIRATA tahun 2017

Selamat melaksanakan Seminar dan Rapat Tahunan Dekan, selamat menikmati
keindahan kota PangkalPinang, lokasi-lokasi wisata di Pulau Bangka dan Belitung. Semoga
apa yang kita lakukan ini memberikan manfaat bagi kita semua dan memajukan bangsa dan
negara Republik Indonesia.
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Ketua Panitia
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Kajian Kesediaan Membayar Konsumen (Willingness to Pay) terhadap
Produk Telur Ayam Kampung

Mirawati Yanita* dan Ira Wahyuni

Fakultas Pertanian Jurusan Agribisnis Universitas Jambi
Jalan Raya Mendalo darat KM 15 Muaro Jambi
*email: mirazahrie@gmail.com

ABSTRAK

Gejala back tonature (kembali ke alam) menjadi suatu hal yang menarik. Masyarakat kelas menengah
ke atas yang semula menyenangi segala sesuatu yang serba teknologi kini mulai berubah ke situasi
yang serba alami. Saat ini kecenderungan permintaan daging dan telur ayam kampung yang terus
meningkat tampaknya ikut dipengaruhi oleh fenomena tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 1)
Menganalisis kesediaan konsumen (Willingness to pay ) membayar telur ayam kampung . dan 2)
Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan konsumen terhadap telur ayam kampung.
Penelitian menggunakan bidding price method. Yakni Teknik wawancara untuk mengetahui
kesediaanmembayar mengkonsumsi telur ayam kampung menggunakan kombinasipendekatan
terbuka (open ended) dan close-endedCVM (Contingent Valuation Method) denganberusaha menggali
kesediaan responden untukmembayar secara individu. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa dari total
responden sebesar 46,67% bersedia membayar lebih produk telur ayam kampung tersebut, Sedangkan
bila harga naik mencapai 75%, maka hanya 8,89% yang bersedia membayar lebih produk tersebut.
Faktor yang mempengaruhi kesediaan konsumen dalam membayar produk telur ayam kampung
dalam model adalah variabel umur, pendidikan, kualitas dan bidding price yang berpengaruh nyata
terhadap WTP telur ayam kampung. Selain itu atribut harga juga menjadi pertimbangan khusus bagi
konsumen untuk membeli telur ayam kampung sebagai isyarat bahwa peningkatan konsumsi telur
ayam kampung dapat dipacu dengan penurunan harga jual serta terjaminnya keaslian produk yang
sekaligus mencerminkan juga faktor yang mempengaruhi permintaan terhadap telur ayam kampung
tersebut.

Kata Kunci: Kesediaan membayar, bidding price, Telur ayam kampung
1. Pendahuluan

Gejala back tonature (kembali ke alam) menjadi suatu hal yang menarik akhir akhir ini..
Masyarakat kelas menengah ke atas yang semula menyenangi segala sesuatu yang serba teknologi
kini mulai berubah ke situasi yang serba alami. Saat ini kecenderungan permintaan daging dan telur
ayam kampung yang terus meningkat tampaknya ikut dipengaruhi oleh fenomena tersebut. Persepsi
masyarakat tentang ayam kampung adalah ayam yang asli, masih berbau alam, dan belum tercemar
oleh zat-zat berbahaya. Terlepas dari itu semua ayam kampung memilki potensi untuk lebih dari
sekedar sumber protein hewani, tetapi juga telur sebagai produk utama selain daging ayam kampung
juga ikut menjadi peluang untuk ditumbuhkembangkan sama halnya dengan ayam ras yang
dikonsumsi oleh masyarakat umumnya.

Telur ayam kampung yang asli mempunyai kelebihan dibandingkan telur ayam yang lain. Selain
sumber kalori dan protein hewani yang cukup baik (mudah diserap usus dalam jumlah yang banyak)
dapat dipakai sebagai campuran minuman jamu yang diyakini dapat memberikan kesegaran pada
tubuh. Dengan demikian tubuh tidak mudah kena penyakit. Per 100 gram telur ayam kampung
mengandung 174 kalori, 10,8 gram protein, 4,9 mg zat besi dan 61,5 g retinol (vitamin A).

Bila dilihat dari sisi produksi, telur ayam ras (leghorn) petelur bisa mencapai 300 butir setahun.
Sementara ayam kampung yang dipelihara secara khusus paling banyak hanya 100 butir telur. Begitu
juga dengan ayam ras pedaging (broiler) yang cepat besar, dalam waktu 30 hari dan bisa mencapai 1
kg. Sementara ayam kampung membutuhkan 3 bulan untuk mencapai bobot hidup yang sama .
Kondisi ini merupakan salah satu sebab mengapa harga daging dan telur ayam kampung menjadi
lebih tinggi. Dengan harga yang sama, misalnya diasumsikan untuk telur ayam ras, konsumen cukup
mengeluarkan biaya sebesar Rp 14.000 untuk memperoleh 14-15 butir telur, sebaliknya hanya
memperoleh 6-7 butir untuk telur ayam kampung (buras).

‘ | 1063




Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Pertanian 2017

Umumnya di negara berkembang, seperti di Indonesia terkadang terjadi ketidakpastian
keamanan dan kebersihan yang dirasakan konsumen dalam mengkonsumsi produk sebagai sarana
pemenuhan kebutuhan akan sumber protein yang bersifat hewani. Hal ini disebabkan karena
orientasi masyarakat umumnya adalah bagaimana dapat memenuhi kebutuhan keluarga dengan
biaya yang relatif terjangkau dan minim atau dengan kata lain masyarakat umumnya terkendala oleh
faktor harga dikarenakan adanya keterbatasan anggaran. Sehingga bila dikaitkan dengan teori
utilitas bahwa diperlukan suatu studi mengenai apakah konsumen atau masyarakat mau dan
bersedia mengeluarkan biaya atau membayar (willingness to pay) produk telur ayam kampung
dibandingkan dengan telur ayam ras., serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi permintaan
konsumen terhadap telur ayam kampung tersebut.

Willingness to Pay (WTP) adalah hargamaksimum yang konsumen ingin bayarkan
terhadapbarang dan jasa dan mengukur berapanilai konsumen ingin bayarkan terhadap barangdan
jasa atau dengan kata lain mengukurmanfaat marjinal dari konsumen. Secara grafisWTP adalah area
di bawah kurva permintaan.Surplus konsumen adalah WTP dikurangi jumlahyang dibayarkan atau
jumlah yang ingindibayarkan oleh konsumen dikurangi denganjumlah yang secara aktual
dibayarkan olehkonsumen (Besanko, et al, 2002).

Sedangkan surplus produsen adalah jumlahyang dibayarkan oleh produsen dikurangi
biayaproduksi. Surplus produsen menggambarkanmanfaat yang diterima produsen ketikaterlibat di
pasar. Suplai pasar menggambarkanbiaya marjinal untuk memproduksi barang danjasa, sedangkan
permintaan pasar menggambarkanmarginal benefit dari mengkonsumsibarang dan jasa. Net Social
Benefit atau surpluspasar adalah selisih antara manfaat yang diperolehmasyarakat dari
memproduksi sumberdaya alam dan biaya yang dikeluarkan untukmemproduksinya.Efisiensi terjadi
di titik Z yaitu ketika kesempatanyang membuat seseorang menjadilebih sejahtera tidak membuat
orang lain berkurangkesejahteraannya dan dikenal denganPareto efficiency. Titik optimal terjadi
pada saatmanfaat sosial bersih (Net Social Benefit NSB)maksimum yaitu MC=MB. (Gambar 1)
Permintaanpasar menunjukkan WTP terhadap setiapunit barang dan jasa. Dalam pasar
persaingansempurna P=MC=MB dengan demikian persaingansempurna menggambarkan
kondisiyang efisien.

Lebih lanjut WTP atau kemauan/keinginan untuk membayar didefinisikan juga sebagai
jumlahyang dapat dibayarkan seorang konsumen untuk memperoleh suatu barang atau jasa. Zhao
dan Kling (2004) menyatakan bahwa WTP adalah harga maksimum dari suatu barang yang ingin
dibelioleh konsumen pada waktu tertentu. Sedangkan Horowith et al 2011, menekankanpengertian
WTP pada berapa kesanggupan konsumen untuk membeli suatu barang. WTP itusebenarnya adalah
harga pada tingkat konsumen yang merefleksikan nilai barang atau jasa danpengorbanan untuk
memperolehnya (Simonson et al 2003). Disisi lain, WTP ditujukan untukmengetahui daya beli
konsumen berdasarkan persepsi konsumen.

Proses memahami konsep WTP konsumen terhadap suatu barang atau jasa harus dimulaidari
konsep utilitas, yaitu manfaat atau kepuasan karena mengkonsumsi barang atau jasa padawaktu
tertentu. Setiap individu ataupun rumah tangga selalu berusaha untuk memaksimumkanutilitasnya
dengan pendapatan tertentu, dan ini akan menentukan jumlah permintaan barang ataujasa yang
akan dikonsumsi. Permintaan diartikan sebagai jumlah barang atau jasa yang mau atauingin dibeli
atau dibayar (willingness to buy or willingness to pay) oleh konsumen pada harga tertentudan waktu
tertentu (Perloff, 2004). Utilitas yang akan didapat oleh seorang konsumen memiliki kaitandengan
harga yang dibayarkan yang dapat diukur dengan WTP. Sejumlah uang yang ingindibayarkan oleh
konsumen akan menunjukkan indikator utilitas yang diperoleh dari barang tersebut(PSE-KP UGM,
2002).

Menurut Fauzi (2004) teknik penilaian ekonomi sumberdayayang tidak dipasarkan digolongkan
menjadidua pendekatan yaitu (1) pendekatan tidaklangsung atau revealed Willingness To Pay (WTP)
(keinginan membayar terungkap) misalnyamenggunakan metode travel cost, hedonic pricing,dan
random utility model; (2) pendekatan langsung atau survey misalnya dengan ContingentValuation
Method (CVM), Random Utility Model, dan Contingent Choice. MetodeCVM digunakan untuk menilai
ekonomi barangpublik dengan menanyakan langsung kepadapengguna jasa lingkungan seberapa
besar maksimumkesediaan membayar sebagai kompensasiakibat kerusakan lingkungan.

Terdapat 4 macamdesain kuesioner yang umum digunakan yakni(1) Metode pertanyaan langsung
(‘direct question”method/open ended), yaitu dengan caramemberikan pertanyaan langsung berapa
hargayang sanggup dibayarkan oleh responden untukdapat memanfaatkan atau

) &
i )
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mengKkonsumsilingkungan yang ditawarkan. (2) Metode penawaranbertingkat (“bidding game”
method).Caranya dengan menetapkan sebuah harga“tertentu’ telah ditetapkan oleh
pewawancarakemudian ditanyakan kepada responden apakahharga tersebut layak. Jika responden
menjawab“ya” dengan harga yang ditawarkanmaka harga dinaikkan terus hingga
respondenmenjawab “tidak”. Angka terakhir yang dicapaitersebut merupakan nilai WTP yang
tertinggi.Hal yang sebaliknya bisa juga terjadi yaitu jikaresponden menjawab “tidak” untuk harga
pertamayang ditawarkan. Jika demikian yang terjadimaka harga diturunkan terus hingga
respondenmenjawab “ya”. Angka terakhir yangdicapai tersebut dianggap sebagai nilai WTP
inidianggap sebagai harga/nilai barang lingkunganyang ditawarkan. (3) Metode kartu
pembayaran(“payment card” method). Metode ini digunakan dengan bantuan sebuah kartu berisi
daftarharga yang dimulai dari nol (0) sampai padasuatu harga tertentu yang relatif tinggi.
Kemudiankepada responden ditanyakan harga maksimumsanggup membayar untuk suatu
produksumber daya alam. dan (4) metode setujuatau tidak setuju (“take it or leave”Method).
Darisudut responden metode ini sangat mudahkarena responden ditawari sebuah harga,
kemudianditanya, setuju atau tidak dengan hargatersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1). Menganalisis kesediaan konsumen (Willingness to pay )
membayar telur ayam kampung dan 2) Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan
konsumen terhadap telur ayam kampung.

2. Bahan dan Metode

Penelitian dilaksanakan di kota Jambi, selama rentang waktu bulan Mei - Juni 2016. Penelitian
dilakukan dengan teknik wawancara, kemudian secara accidental diambil sampel sebanyak 45
orang. Sampel ini dibagi ke dalam 3 bagian, pertama untuk tawaran harga dengan kenaikan sebesar
10%, kedua sebesar 30% dan ketiga sebesar 75%. Untuk melihat WTP digunakan bidding price
method. Teknik wawancara untuk mengetahui kesediaanmembayar (WTP) untuk mengkonsumsi
telur ayam kampung menggunakan kombinasipendekatan terbuka (open ended) dan close-endedCVM
(Contingent Valuation Method) denganberusaha menggali kesediaan responden untukmembayar
secara individu. Dalam pendekatanclose ended CVM digunakan discrete choice untukmenanyakan
kepada responden menerima ataumenolak sebuah harga yang ditawarkan (bidding price)
padasebuah pasar hipotesis melalui estimasi yangsudah ditetapkan sebelumnya.

Definisi Variabel dan coding

e Kesediaan membayar konsumen (Willingness to Pay) (WTP) adalah variabel yang
menjelaskan kesediaan membayar konsumen (1) dan 0 , jika konsumen tidak bersedia
membayar telur ayam kampung.

¢ Tingkat pendidikan (EDU) adalah lamanya masa sekolah yang ditempuh oleh responden
(tahun)

e Umur (AGE) adalah usia masing-masing responden (tahun)

e Pendapatan (EXP) diukur melalui besarnya pengeluaran per bulan yang dikeluarkan oleh
responden dalam pemenuhan kebutuhannya (Rp/bulan)

e Anggota keluarga (ANG) adalah banyaknya/ jumlah anggota keluarga pada setiap responden
(orang)

e Pekerjaan (JOB) adalah mata pencaharian responden, jika bekerja dianggap 1,dan jika tidak
bekerja dianggap 0

e Awareness /kepedulian konsumen(AWN) adalah atribut sikap yang dianggap penting oleh
responden terhadap telur ayam kampung (1) dan 0, jika atribut tersebut dianggap tidak
penting.

e Kualitas (QLY) adalah keyakinan konsumen terhadap atribut yang menempel pada telur
ayam kampung, 1 jika dianggap penting dan 0 jika dianggap tidak penting.

e Bidding Price (BP) adalah tawaran harga kepada konsumen apakah bersedia membayar lebih
produk telur ayam kampung dengan kenaikan sebesar 10%, = 1, 30%= 2, dan 75% =3

Metode analisis

Penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik biner, dimana variabel respon bersifat
dikotomi (Dichotomous Choice Model) atau memiliki dua peluang kejadian. Model logit dapat
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menduga peluang responden untuk memilih bersedia atau tidak bersedia untuk membayar
pembelian produk telur ayam kampung dibandingkan dengan telur ras. Selanjutnya untuk
menentukan tingkatan validitas, realibilitas, dan signifikansi dalam penggunaan berdasar CVM
(Krieger dan Hoehn, 1997; Roosen et al, 1998 ;Messonier et al, 2000) digunakan pengujian secara
regresi. Responden dibuat ke dalam sebuah model analisis regresi logit (Logistic Regression Model)
untuk mengetahui seberapa besar kesediaan konsumen untuk membayar (WTP) konsumen
terhadap telur ayam kampung

Analisis regresi logistik merupakan bagian dari analisis regresi. (Majid, 2008). Formula dari
transformasi logit adalah:

L 1 ( i )
ogit (p;) = log -
PEE o5 \1-pi

dengan pi adalah peluang munculnya kejadian kategori sukses dari peubah respon untuk orang
ke-i dan loge adalah logaritma dengan basis bilangan e. Kategori sukses secara umum merupakan
kategori yang menjadi perhatian dalam penelitian.
Dengan demikian model yang digunakan dalam analisis regresi logistic biner adalah sebagai
berikut ini:
Logit (pi) = o+ p1*X

dengan logit (pi) adalah nilai transformasi logit untuk peluang kejadian sukses, fo adalah intersep
model garis regresi, B1 adalah slope model garis regresi dan X adalah peubah penjelas (Majid,
2008). Lidikenal dengan Logit, yang merupakan logaritma dari rasio sebelumnya dan linier dalam
variabel independen dan parameter. Pengujian hipotesis pada penelitian ini dengan mode logit
untuk melihat hubungan antar variabel dimana variabel terikatnya bersifat dummy dengan nilai 1
dan 0 (Govindasamy dan Italia, 1998), dimana :

Y wip= Bo + B1X1 + B2Xz + B3X3 + BaXs + BsXs + PeXo + f7X7+ Xs + €
Dimana:

® Y.y = kesediaan membayar konsumen terhadap produk telur ayam kampung 1, jika bersedia
membayar, 0,jika tidak bersedia membayar

e Umur, X; (AGE) adalah usia masing-masing responden (tahun)

e Pendapatan,X; (EXP) diukur melalui besarnya pengeluaran per bulan yang dikeluarkan oleh
responden dalam pemenuhan kebutuhannya (Rp/bulan)

e Tingkat pendidikan, X3 (EDU) adalah lamanya masa sekolah yang ditempuh oleh responden
(tahun)

e Anggota keluarga, X4 (ANG) adalah banyaknya/ jumlah anggota keluarga pada setiap
responden (orang)

e Pekerjaan,Xs (JOB) adalah mata pencaharian responden, jika bekerja dianggap 1,dan jika tidak
bekerja dianggap 0

e Awareness /kepedulian konsumen, Xs(AWN) adalah atribut sikap yang dianggap penting oleh
responden terhadap telur ayam kampung (1) dan 0, jika atribut tersebut dianggap tidak
penting.

e Kualitas, X7 (QLY) adalah keyakinan konsumen terhadap atribut yang menempel pada telur
ayam kampung, 1 jika dianggap penting dan 0 jika dianggap tidak penting.

e Bidding Price, Xg, (BP) merupakan kenaikan harga yang ditawarkan kepada konsumen, dengan
variasi, 10% = 1, 30%-= 2, dan 75% =3

Selanjutnya dilakukan uji terhadap model yaitu: 1) Uji Wald digunakan untuk uji nyata parsial
bagi masing-masing koefisien variabel. Dalam pengujian hipotesa, jika koefisien dari variabel
penjelas sama dengan nol, hal ini berarti variabel penjelas tidak berpengaruh pada variabel
respon.Uji Wald melakukan pengujian terhadap hipotesis:
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Ho = Bj = 0 = variabel independen ke i tidak memiliki pengaruh signifikan
H1=Bj+# 0 = variabel independen ke i memiliki pengaruh signifikan, (dimana j =1, 2,..,, 6)

2) Uji keterandalan ini dilakukan dalam pelaksanaan CVM. Berhasil tidaknya pelaksanaanCVM
dilihat berdasarkan nilai koefisien determinasi (R2) dari OLS (Ordinary Least Square) WTP.
Selanjutnya 3) uji koefisien regresi dimana dalam hubungan antar variabel kategori mengenal
adanya ukuran asosiasi atau ukuran keeratan hubungan antar variabel kategori. Salah satu ukuran
asosiasi yang dapat diperoleh melalui analisis regresi logit adalah odds ratio. Odds berarti rasio
peluang kejadian sukses dengan kejadian tidak sukses dari variabel respon (Firdaus dan Afendi,
2005). 0dds ratio mengindikasikan seberapa lebih mungkin, dalam kaitannya dengan nilai odds,
munculnya kejadian sukses pada suatu kelompok dibandingkan dengan kelompok lainnya. Odds
ratio tidak membutuhkan variabel yang menyebar normal dan juga hubungan antar variabel tidak
terjadi homokedastisitas.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan total responden, karakteristik sebagian besar konsumen berusia di antara 31-35 dan
> 45 tahun, dengan proporsi sebesar 44,6%, diikuti kisaran usia 31-35 tahun dan 40-45 tahun
dengan proporsi sebesar 40%. Terakhir rentang usia antara 20-25 tahun dan 26-30 tahun sebesar
15,6%.

Pendapatan responden diukur dari pengeluaran masing-masing respoden/bulan dalam keluarga.
Berdasarkan penelitian diperoleh bahwa mayoritas responden memiliki pengeluaran per bulan
antara > Rp. 3 juta - Rp. 5 juta sebesar 40%. Selanjutnya dengan tingkat pengeluaran sebesar >Rp. 5
juta - Rp. 7 juta dengan proporsi 26,67%, diikuti oleh responden dengan pengeluaran lebih besar
dari Rp. 7 juta yang memiliki proporsi 17,78%. Terakhir responden dengan pengeluaran antara Rp.
1 juta sampai Rp 3 juta dengan proporsi sebesar 15,56%.

Tingkat pendidikan responden menduduki proporsi 46,7% untuk level sarjana, diikuti oleh
responden pada level strata dua yakni 26,7% . Proporsi paling kecil pada tingkat strata 3 sebesar
2,22% dan level diploma, SMP dan SMA dengan proporsi 13,3 %. Responden dengan jumlah anggota
keluarga dengan komposisi antara 6-10 orang berada pada proporsi paling banyak yaitu sebesar
88,9% dan 11,11% untuk jumlah anggota keluarga antara 2-5 orang. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden merupakan keluarga besar. Selanjutnya sebagian besar responden
menmiliki pekerjaan yaitu sebesar 68,9% dan sisanya tidak bekerja atau menjadi ibu rumah tangga
sebanyak 31,1%.

Kesediaan membayar Konsumen

Kesediaan membayar konsumen atau willingness to pay konsumen terhadap produk telur ayam
kampung melalui CVM, diperoleh bahwa secara keseluruhan dari 45 responden dengan membagi 3
bagian harga yang ditawarkan (bidding price method) ternyata 46,67% bersedia membayar produk
telur ayam kampung tersebut. Sebaliknya bila responden diberikan tawaran harga untuk harga telur
ayam kampung, bila naik 10%, maka 24,44% bersedia membayar produk tersebut. Bagi responden
lain yang ditawarkan harga kenaikan produk mencapai 30% dari harga semula, proporsi responden
yang bersedia membayar sebesar 13,33% saja. Terakhir tawaran harga yang diberikan kepada
responden,bila naik mencapai 75%, maka hanya 8,89% responden yang bersedia membayar produk
tersebut.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesediaan Membayar Konsumen

Berdasarkan variabel bebas yang terdapat dalam model, hanya 3 variabel yang signifikan yaitu
variabel umur, pendidikan dan kualitas. Untuk variabel lainnya yaitu variabel pendapatan, jumlah
anggota keluarga, pekerjaan dan kepedulian konsumen diperoleh tidak signifikan. Korelasi bersama
variabel independen terhadap variabel terikat yaitu WTP yang merupakan Korelasi majemuk pada
nilai Chi-Square diperoleh nilai sebesar 44,724 dengan nilai sig 0.000 < 0.2. Hal ini berarti secara
bersama-sama semua variabel bebas berhubungan dengan kesediaan konsumen membayar (WTP).
Berikut dibahas faktor-faktor yangmempengaruhi kesediaan membayar konsumen terhadapproduk
telur ayam kampung.
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° Umur

Variabel umur mempunyai koefisien yang signifikan pada probabilitas < 0,2 terhadap kesediaan
membayar konsumen terhadap produk telur ayam kampung dengan koefisien regresi sebesar 0,140.
Hal ini mengindikasikan bahwa setiap pertambahan umur sebesar 1 tahun, maka probabilitas
kesediaan membayar konsumen akan bertambah sebesar 0,140 satuan produk. Keadaan ini
didukung oleh bervariasinya usia responden atau konsumen, dimana usia yang paling banyak berada
pada kisaran 36-40 tahun dan > 45 tahun. Nilai Odds ratio variabel umur sebesar 1,244, artinya
responden yang memiliki umur 1 tahun lebih tinggi dari lainnya memiliki peluang kesediaan
membayar WTP 1,244 kali lebih besar.

° Pendapatan

Variabel pendapatan yang diukur dari pengeluaran konsumen per bulan, ternyata tidak signifikan.
Walaupun pendapatan naik atau turun, maka konsumen tetap tidak bersedia membayar lebih
produk telur ayam kampung. Dapat dijelaskan dari sebagian konsumen yang diwawancarai,
walaupun mereka memiliki pendapatan yang tinggi, tetapi sebagian besar pendapatan tersebut
digunakan untuk keperluan keluarga lainnya, seperti pendidikan dan kesehatan, serta rekreasi.
Sedangkan telur yang dianggap sebagai kebutuhan sehari-hari, dipilih yang memiliki harga lebih
kompetitif dan ekonomis.

® Pendidikan

Tingkat pendidikan sebagai variabel lain dalam penentuan kesediaan membayar konsumen
terhadap telur ayam kampung ini, memiliki nilai yang signifikan dengan koefisien 0,161 dengan
probabilitas < 0,2 tetapi hubungannya adalah negatif. Hal ini terjadi, dikarenakan walaupun
pendidikan konsumen relatif rendah tetapi mereka memiliki keyakinan mengenai kualitas yang
diperoleh dari orang tua mengenai manfaat dan khasiat dari telur ayam kampung, sehingga mereka
bersedia membayar lebih produk tersebut. Bila dilihat nilai odds ratio sebesar 0,535 yang berarti
- responden yang memiliki pendidikan lebih rendah memiliki peluang kesediaan membayar produk
telur ayam kampung sebanyak 0,535 Kkali lebih besar.

® Jumlah anggota keluarga

Variabel jumlah anggota dalam keluarga tidak berpengaruh signifikan terhadap kesediaan
membayar telur ayam kampung. Jumlah anggota keluarga yang sedikit pun ternyata tidak membuat
konsumen serta merta bersedia membayar produk telur ayam kampung tersebut apalagi jumlah
anggota keluarga konsumen lebih banyak.

® Pekerjaan

Pekerjaan dalam penelitian ini hanya dibagi dua yaitu bekerja ataupun tidak bekerja. Di atas telah
disebutkan bahwa sebesr 68,9% konsumen adalah bekerja dan sisanya 31,1% tidak bekerja. Hasil
pengujian menunjukkan variabel ini tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kesediaan
membayar konsumen. Hal ini mengindikasikan bahwa masih terdapat peluang yang cukup besar
bagi produk telur ayam kampung untuk lebih dikembangkan, karena segmen pasar telur ayam
kampung tidak terbatas hanya pada konsumen yang bekerja saja tetapi juga konsumen yang tidak
bekerija.

o Kepedulian

Berdasarkan teori pembentukan sikap manusia, seringkali sikap dijadikan tolakukur untuk
meramalkan perilaku seseorang, bahkan ada kalanya sikap memegang peranan utama dalam
membetuk perilaku seseorang. Sebagian ada juga yang berpendapat bahwa hubungan antara sikap
dan perilaku juga dipengaruhi oleh faktor lainnya, sehingga belum tentu terdapat hubungan yang
positif antara sikap dan perilaku manusia. Dalam penelitian ini, variabel sikap ditunjukkan oleh
kepeduliankonsumen terhadap hormon dan zat berbahaya yang digunakan padatelur ayam ras,
sementara perilaku manusia tersebut dicerminkan oleh kesediaan konsumen membayar produk
telur ayam kampung.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa, kepedulian konsumen tidak berpengaruh terhadap
perilaku mereka yaitu kesediaan membayar produk telur ayam kampung tersebut. Keadaan
menjelaskan bahwa ada faktor lain yang mempengaruhi hubungan antara sikap dan perilaku
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konsumen dalam mengkonsumsi telur pada umumnya terutama untuk Konsumsi telur ayam
kampung. Faktor lainnya ini setelah ditanyakan melalui wawancara terbuka karena selain faktor
harga ternyata kesulitan untuk memperoleh telur ayam kampung yang benar-benar asli membuat
konsumen tidak bersedia untuk membayar telur ayam kampung tersebut.

. Kualitas

Variabel kualitas yang ditunjukkan oleh keyakinan konsumen terhadap nilai dan manfaat telur
ayam kampung teruatama dari sisi kesehatan, memiliki hubungan yang signifikan terhadap
kesediaan konsumen membayar produk itu. Hasil pengujian menunjukkan dengan probabilitas <
0,2, pengaruh yang sangat nyata dengan koefisien sebesar 9,275. Dari sini bisa ditarik kesimpulan
bahwa persepsi yang telah tertanam dalam benak konsumen mengenai kualitas telur ayam kampung,
membuat konsumen bersedia membayar lebih telur ayam kampung tersebut.

. Bidding Price

Tujuan diberlakukannya bidding price adalah ingin melihat sejauh mana kesediaan konsumen
membayar lebih produk telur ayam kampung dengan tawaran kenaikan harga. Tawaran kenaikan
harga ini dimulai dari kenaikan sebesar 10% dari harga dasar, lalu ditawarkan kenaikan harga 30%
kepada konsumen yang lain dan terakhir ditawarkan kenaikan mencapai 75%. Berdasarkan kondisi
tersebut, diperoleh bahwa dari keseluruhan konsumen, 46,67% konsumen bersedia membayar lebih
telur ayam kampung itu, tetapi ketika tawaran harga dinaikan sampai 75%, dari harga dasar, maka
hanya 8,89% konsumen yang bersedia membayar lebih produk tersebut. Kenyataaan ini, sesuai
dengan hasil pengujian estimasi model logistik, bahwa semakin naik harga telur ayam kampung
tersebut, maka kesediaan konsumen untuk membayar lebih akan semakin menurun.

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel ini mempunyai pengaruh yang nyata
terhadap kesediaan membayar lebih dengan koeffisien regresi negatif sebesar (-2,764) Hal ini
menjelaskan bahwa pada setiap kenaikan tawaran harga (bidding price) sebesar 1 rupiah ,maka
kesediaan konsumen untuk membayar lebih akan turun sebanyak 2,764 satuan.

Uji keterandalan (Evaluasi pelaksanaan CVM)

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh bahwa nilai koefisien determinasi sebesar 84,1%. Hal ini
menjelaskan bahwa sebesar 84,1 % variabel bebas dalam model dapat menjelaskan variabel terikat
dalam hal ini WTP, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak termasuk dalam
model. Selanjutnya berdasarkan hasil regresi diperoleh juga bahwa ketepatan prediksi dalam model
ini adalah sebesar 93,3 %.

4. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa dari total responden sebesar 46,67% bersedia
membayar lebih produk telur ayam kampung tersebut, Sedangkan bila harga naik mencapai
75%, maka hanya 8,89% yang bersedia membayar lebih produk tersebut. Dengan kata lain
persentase konsumen yang sanggup dan bersedia membayar lebih (premium) lebih rendah
dibandingkan dengan yang tidak bersedia membayar.

2. Faktor yang mempengaruhi kesediaan konsumen dalam membayar produk telur ayam kampung
dalam model adalah variabel umur, pendidikan, kualitas dan bidding price yang berpengaruh
nyata terhadap WTP telur ayam kampung. Selain itu atribut harga juga menjadi pertimbangan
khusus bagi konsumen untuk membeli telur ayam kampung sebagai isyarat bahwa peningkatan
konsumsi telur ayam kampung dapat dipacu dengan penurunan harga jual serta terjaminnya
keaslian produk yang sekaligus mencerminkan juga faktor yang mempengaruhi permintaan
terhadap telur ayam kampung tersebut.
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